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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan bahan ajar digital berbasis STEM 

pada mata pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V sekolah 

dasar. Penelitian dilaksanakan di SDN 100 Palembang. Subjek penelitian sebanyak 

24 siswa yang terdiri atas 16 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. 

Jenis penelitian yaitu penelitian pengembangan. Tahapan penelitian  menggunakan 

prosedur Rowntree dikombinasikan dengan evaluasi Tessmer. Teknik analisis data 

menggunakan analisis hasil wawancara, hasil validasi, hasil angket dan tes hasil 

belajar. Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan :1) Hasil dari validasi oleh tiga 

ahli yaitu ahli materi, desain dan mendapat skor rata-rata 91,67 % dengan kategori 

sangat valid 2). Uji praktikalitasnya dengan persentase kepraktisan pada tahap one 

to one skor yang di dapatkan 100 % katagori sangat praktis, tahap small group skor 

yang di dapatkan 87 % katagori sangat praktis 3). Hasil efektifitas dari bahan ajar 

digital berbasis STEM berorientasi perubahan iklim dengan analisis data soal 

pretest siswa menunjukan rata-rata 48,67 sedangkan hasil analisis data posttest 

siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 79,33 dibuktikan dengan hasil N-

gain yang didapat yaitu sebesar 0,60 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar digital berbasis STEM 

berorientasi perubahan iklim yang dikembangkan pada penelitian ini valid, praktis 

dan efektif. 

 

Kata Kunci : Bahan ajar digital, STEM, Penyajian Data. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to produce digital teaching materials based STEM on 

climate change-oriented mathematics subjects in grade V elementary schools. The 

research was conducted at SDN 100 Palembang. The subjects of the study were 24 

students consisting of 16 male students and 8 female students. The type of research 

is development research. The stages of research using the Rowntree procedure 

combined with the Tessmer evaluation. Data analysis techniques use analysis of 

interview results, validation results, questionnaire results and learning outcome 

tests. The results of this study can be explained: 1) The results of validation by three 

experts, namely material experts, design and got an average score of 91.67% with 

a very valid category 2). The practicality test with the percentage of practicality at 

the one to one stage score obtained 100% of the category is very practical, the small 

group stage score of which is 87% of the category is very practical 3). The 

effectiveness of climate change-oriented STEM-based digital teaching materials 

with data analysis of student pretest questions showed an average of 48.67 while 

the results of student posttest data analysis increased by an average of 79.33 as 

evidenced by the N-gain results obtained which was 0.60 in the medium category. 

Based on these results, it can be concluded that the climate change-oriented STEM-

based digital teaching material products developed in this study are valid, practical 

and effective. 

Keywords: Digital Teaching Materials, STEM, Data Presentation. 
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RINGKASAN 

 

Bahan ajar memiliki peran sangat penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Salah satu komponen dalam sistem pembelajaran adalah bahan ajar 

yang  berguna dalam membantu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Penggunaan bahan ajar yang terdapat di sekolah masih 

dominan bahan ajar berbentuk cetak berupa buku mata pelajaran matematika. Oleh 

karena itu, hal ini harus  dapat menjadi dorongan bagi guru untuk dapat berinovasi 

dalam pengembangan bahan ajar tentunya bahan ajar yang lebih menarik dimana 

membuat siswa lebih bersemangat  dalam belajar khususnya belajar matematika 

sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas pun berjalan dengan lancar. Hal ini 

sejalan dengan Kurniawati (2015:368) yang mengatakan bahwa inovasi dan 

pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran  sangat diperlukan, hal ini 

merupakan tanggung jawab seorang guru dalam mengembangkannya, karena yang 

mengetahui secara langsung keadaan siswa dan lingkungan sekitar yaitu guru. 

Peneliti melakukan observasi mengenai kegiatan belajar mengajar  yang 

dilakukan di kelas V SD Negeri 100 Palembang, didapat informasi bahwa siswa 

kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, masih ada                  beberapa 

siswa yang tidak mengerjakan tugas dan hasil belajar siswa dapat dikatakan masih 

rendah, hanya 46% siswa yang dinyatakan tuntas atau mencapai kriteria                ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu sebesar 60 pada mata pelajaran matematika dengan materi 

penyajian data.  

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan survey 

melalui google form mengenai analisis kebutuhan siswa kelas V SDN 100 

Palembang yang berjumlah 24 siswa, dengan 16 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan   siswa   kelas   V   SDN   100 

Palembang   yang   berjumlah 24 siswa. Dari survei yang disebarkan, persentase ke 

sepuluh pernyataan yang menjawab ya, jika penggunaan bahan ajar digital berbasis 

STEM berorientasi perubahan iklim sangat diperlukan persentase nya melebihi 

setengah dari jumlah responden (>80%), sehingga  dapat  disimpulkan  jika 

pengembangannya sangat diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
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juga menginginkan jika guru memberikan bahan ajar digital berbasis STEM 

berorientasi perubahan iklim yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja yang 

telah memuat teks, foto, audio, dan video secara bersamaan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

sebuah produk berupa bahan ajar digital berbasis STEM berorientasi perubahan 

iklim di kelas V sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan rowntree yang meliputi 

tiga tahapan yaitu perencanaan, pengembangan dan evaluasi. Pada tahap evaluasi 

menggunakan tahapan evaluasi Tessmer, yatu tahap self evaluation, one to one, 

small group, dan field test. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa 

wawancara, walkthrough, angket dan tes. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Menghasilkan produk bahan ajar digital 

berbasis STEM berorientasi perubahan iklim yang sangat valid dengan nilai yang 

didapatkan dari hasil validator, segi bahasa sebesar 91,4%, materi sebesar 88,6% 

dan bahasa sebesar 95%. Pada tahap expert review ini diperoleh nilai rerata dari 

ketiga validator ahli yang memvalidasi yaitu 91,67% dengan kategori sangat valid. 

2) Menghasilkan produk bahan ajar digital berbasis STEM berorientasi perubahan 

iklim yang sangat praktis. Pada tahap uji one to one dengan hasil rerata sebesar 

100% dikatagorikan sangat praktis selanjutnya pada tahap small group yang 

diujicobakan kepada 6 orang siswa dengan hasil rerata 87% di kategori sangat 

praktis. 3) Membuktikan efektifitas produk bahan ajar digital berbasis STEM 

berorientasi perubahan iklim dengan hasil nilai pretest menunjukkan 48,67 dan 

mengalami peningkatan pada hasil post test 79,33 sehingga N-gain yang diperoleh 

sebesar 0,60 dengan kategori sedang. Lalu dilakukan analisis KKM, hasil belajar  

pretest siswa hanya 6 siswa yang tuntas dengan persentase 40%, setelah 

menggunakan bahan ajar digital berbasis STEM berorintasi perubahan iklim, 

ketuntasan siswa meningkat yaitu sebanyak 13 siswa dengan persentase 87% 

ketuntasan belajar 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk bahan 

ajar digital berbasis STEM berorientasi perubahan iklim yang dikembangkan pada 

penelitian ini valid, praktis dan efektif. 
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SUMMARY 

 

Teaching materials have a very important role in supporting the learning 

process. One component in the learning system is teaching materials that are useful 

in helping teachers carry out teaching and learning activities to achieve 

educational goals. The use of teaching materials found in schools is still 

predominantly printed teaching materials in the form of mathematics subject books. 

Therefore, this must be an encouragement for teachers to be able to innovate in the 

development of teaching materials, of course, teaching materials that are more 

interesting which make students more enthusiastic in learning, especially learning 

mathematics so that teaching and learning activities in class run smoothly. This is 

in line with Kurniawati (2015: 368) who said that innovation and development of 

teaching materials in the learning process are very necessary, this is the 

responsibility of a teacher in developing it, because those who know directly the 

situation of students and the surrounding environment are teachers. 

Researchers made observations about teaching and learning activities 

carried out in grade V SD Negeri 100 Palembang, obtained information that 

students were less motivated in participating in learning activities, there were still 

some students who did not do assignments and student learning outcomes could be 

said to be still low, only 46% of students were declared complete or reached the 

minimum completeness criteria (KKM) of 60 in mathematics subjects with material  

Presentation of data.  

Researchers also conducted a needs analysis by distributing a survey through 

google form regarding the needs analysis of grade V students of SDN 100 

Palembang totaling 24 students, with 16 male students and 8 female students. Based 

on the results of the analysis of the needs of grade V students of SDN 100 

Palembang, totaling 24 students. From the survey distributed, the tenth percentage 

of statements that answered yes, if the use of digital teaching materials based STEM 

climate change oriented is very necessary, the percentage exceeds half of the 

number of respondents (>80%), so it can be concluded that the development of 

digital teaching materials based STEM climate change oriented is very necessary. 
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This shows that the majority of students also want teachers to provide digital 

teaching materials based STEM climate change oriented that can be accessed 

anywhere and anytime that have loaded text, photos, audio, and video 

simultaneously. 

The problem in this study is how to develop a product in the form of STEM-

based digital teaching materials based STEM climate change oriented on data 

presentation materials in grade V elementary schools that are valid, practical, and 

effective. This development research uses the rowntree development model which 

includes three stages, namely planning, development and evaluation. The 

evaluation stage uses the Tessmer evaluation stage, namely the self-evaluation, one 

to one, small group, and field test stages. Data collection techniques in this study 

were interviews, walkthroughs, questionnaires and tests. 

 The results of this study are: 1) Producing very valid climate change-

oriented STEM-based digital teaching material products with values obtained from 

validator results, in terms of language by 91.4%, material by 88.6% and language 

by 95%. At this expert review stage, the average value of the three validating expert 

validators was 91.67% with a very valid category. 2) Produce highly practical 

climate change-oriented STEM-based digital teaching material products. In the one 

to one test stage with an average result of 100%, it was categorized as very 

practical, then in the small group stage which was tested on 6 students with an 

average result of 87% in the very practical category. 3) Proving the effectiveness 

of climate change-oriented STEM-based digital teaching material products with 

pretest results showing 48.67 and increasing in post test results of 79.33 so that the 

N-gain obtained is 0.60 in the medium category. Then a KKM analysis was carried 

out, the pretest learning outcomes of only 6 students were completed with a 

percentage of 40%, after using STEM-based digital teaching materials related to 

climate change, student completeness increased by 13 students with a percentage 

of 87% learning completeness 

Based on the results of this study, it can be concluded that the climate change-

oriented STEM-based digital teaching material products developed in this study 

are valid, practical and effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan pada abad 21 dihadapkan pada perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat pesat, oleh karena itu menjadi orang yang sukses 

membutuhkan penguasaan keterampilan tertentu. Keterampilan yang dibutuhkan 

meliputi keterampilan komunikasi dan kolaborasi, pengetahuan teknologi, 

pemikiran inovatif dan kreatif, dan keterampilan memecahkan masalah. (Larson 

& Miller, 2011). 

Dunia pendidikan dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di abad ke-21, diharapkan untuk mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan abad ke-21. Kurikulum 2013 di Indonesia, misalnya telah mengakui 

pentingnya keterampilan abad ke-21 dan menetapkan standar kompetensi untuk 

lulusan sekolah dasar dan menengah yang mencakup keterampilan ini. 

Keterampilan ini meliputi berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), komunikasi 

(communication) dan kolaborasi (collaboration) atau sering disebut dengan 4C 

(Kemendikbud, 2016). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan yang dibutuhkan 

di abad ke-21. Siswa memerlukan keterampilan ini untuk digunakan dalam 

mencari solusi dari masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada muatan pelajaran 

matematika, karena setiap pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 

pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). 

Matematika merupakan salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di 

sekolah  dasar (SD). Tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 

(Kemendikbud, 2013) menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam 

pembelajaran matematika terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan agar 

pembelajaran bermakna yaitu mengamati,  menanya, mencoba, menalar, menyaji, 
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dan mencipta. 

Siswa diharapkan memiliki semua keterampilan di atas. Namun, pendekatan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan metode yang sudah biasa ada di sekolah, 

seperti mengajar dengan memberikan teori/definisi/teorema, contoh terkait, dan 

latihan soal tidak akan mampu mewujudkan hal tersebut (Soedjadi, 2000). Proses 

pembelajaran seperti ini tidak mendorong perkembangan dan pemikiran siswa 

secara HOTS (Higher Order Thinking Skill), yang mengharuskan mereka berpikir 

secara kritis dan mengembangkan pemikiran berdasarkan pemahaman mereka 

sendiri. Sebaliknya, pendekatan ini justru membuat siswa menerima pengetahuan 

secara pasif. Oleh karena itu, langkah-langkah dan proses pembelajaran yang 

umumnya dilakukan oleh guru di sekolah kurang tepat, karena dapat 

menghasilkan siswa yang pasif dalam belajar, serta kurangnya penggunaan bahan 

ajar yang interaktif dalam penanaman konsep pada anak. Tentunya siswa sekolah 

dasar  ialah anak berusia 6-12 tahun. Pada masa itu, mereka masih sangat tertarik 

dengan bahan ajar yang interaktif dan menyenangkan, dan diharapkan dengan 

adanya penggunaan bahan ajar digital dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Bahan ajar memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran. Bahan ajar adalah salah satu elemen penting dalam sistem 

pembelajaran, yang bertujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Salah 

satu bentuk bahan ajar yang umum digunakan adalah buku. Buku menjadi sarana 

pendidikan yang memiliki peran penting sebagai penunjang dalam proses belajar 

mengajar. Guru memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan bahan ajar yang 

sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dan memastikan bahwa proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Bahan ajar mencakup berbagai 

bentuk materi yang disusun secara sistematis. Bahan ajar dirancang untuk 

memfasilitasi pembelajaran siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku di suatu 

negara atau lembaga pendidikan. (Lestari, 2013: 1). 

Penggunaan bahan ajar cetak berupa buku mata pelajaran matematika masih 

dominan di sekolah. Oleh karena itu, hal ini harus menjadi dorongan bagi guru 

untuk berinovasi dalam pengembangan bahan ajar yang lebih menarik. Bahan ajar 
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yang menarik dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar, terutama 

dalam belajar matematika, sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas dapat 

berjalan dengan lancar. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawati (2015: 368) 

yang menyatakan bahwa inovasi dan pengembangan bahan ajar sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Tanggung jawab untuk mengembangkan bahan ajar 

ini ada pada guru, karena mereka yang mengetahui kondisi siswa dan lingkungan 

sekitar secara langsung. 

Bahan ajar yang digunakan sebagai penunjang tidak harus terbatas pada satu 

sumber. Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber bahan ajar untuk melengkapi 

pengalaman belajar siswa. Penting untuk mengembangkan bahan ajar dengan 

tujuan membuat materi lebih menarik bagi siswa, sehingga mereka dapat dengan 

mudah menguasai ilmu tersebut. Saat ini bahan ajar buku maupun modul yang 

digunakan dalam pembelajaran oleh siswa masih dalam bentuk cetak dan 

meskipun sudah tersedia dengan menggunakan fasilitas laptop maupun 

smartphone namun masih  terbatas dalam bentuk PDF saja. 

Bahan ajar digital berbasis STEM berorientasi perubahan iklim diharapkan 

dapat menarik perhatian dan minat siswa, sehingga timbulnya keinginan untuk 

mempelajarinya di saat pembelajaran berlangsung, yang tentunya diharapkan 

dapat  memberikan dampak yang positif terhadap prestasi belajar siswa. Bahan ajar 

digital berbasis STEM berorientasi perubahan iklim juga dapat membantu siswa 

untuk belajar secara mandiri, meningkatkan kompetensi siswa, meringankan 

beban siswa karena tidak perlu membawanya dalam bentuk cetak  dan bisa 

mengurangi pemanasan global karena mengurangi penggunaan kertas. Hal ini juga 

dapat menjadi salah satu mitigasi terhadap climate change atau perubahan iklim, 

yaitu isu lingkungan global yang sangat penting yang dihadapi oleh masyarakat 

dunia saat ini. Pengembangan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika ini juga berorientasi pada perubahan iklim. 

Anak-anak merupakan kelompok masyarakat yang sangat rentan dan 

cenderung lebih sensitif terhadap perubahan iklim dan polusi udara (Akachi, 

2009: 2). Pengetahuan yang memadai tentang perubahan iklim diharapkan 

membantu anak-anak dalam mempersiapkan diri mereka menghadapi dampak 
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perubahan iklim tersebut. Penting untuk mengajarkan pengetahuan tentang 

perubahan iklim sejak dini kepada siswa, karena mereka sebagai generasi muda, 

anak-anak memiliki peran yang penting dalam menghadapi dan mengatasi 

perubahan iklim yang semakin memburuk. Mereka akan mewarisi planet ini dan 

menjadi pemimpin masa depan yang bertanggung jawab dalam mengambil 

tindakan mitigasi terhadap perubahan iklim.  

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) saat ini sedang menjadi tren di 

sekolah. Di SD Negeri 100 Palembang, penerapan PLH dimasukkan sebagai 

muatan lokal. PLH diberikan kepada siswa dengan tujuan membentuk karakter 

siswa yang peduli terhadap lingkungan dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Hidayanti et 

al., 2018). Pembelajaran PLH sudah dimulai sejak siswa berada di Sekolah Dasar 

(SD), sehingga diharapkan akan terbentuk kesadaran akan perilaku hidup bersih 

dan pentingnya menjaga lingkungan, yang kemudian diharapkan siswa akan 

menerapkannya di luar sekolah juga. Karp (1996) menyatakan bahwa perilaku pro 

lingkungan pada level dasar mencakup hal-hal seperti 3R (reduce, reuse, recycle), 

hemat dalam penggunaan listrik dan air, mengurangi penggunaan kendaraan 

pribadi dan kendaraan bermotor, tidak merokok, dan menghindari pembakaran 

sampah. Larson, dkk. (2015) menjelaskan bahwa perilaku pro lingkungan pada 

level dasar ini menekankan perilaku-perilaku yang umum dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perilaku pro lingkungan seperti yang telah dijelaskan di 

atas juga merupakan mitigasi terhadap climate change. 

Peneliti melakukan observasi mengenai kegiatan pembelajaran  yang 

dilakukan di kelas V SD Negeri 100 Palembang, didapat informasi bahwa siswa 

kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, masih 

ada                     beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas dan hasil belajar siswa dapat 

dikatakan masih rendah, hanya 46% siswa yang dinyatakan tuntas atau mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 60 pada mata pelajaran 

matematika dengan materi penyajian data. Hasil belajar siswa yang rendah juga 

dapat disebabkan oleh penggunaan bahan ajar yang kurang interaktif. 

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan survey 
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melalui google form mengenai analisis kebutuhan siswa kelas V SDN 100 

Palembang yang berjumlah 24 siswa, dengan 16 siswa laki-laki dan 8 siswa 

perempuan selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan   

siswa   kelas   V  SDN   100 Palembang   yang   berjumlah 24 siswa. Siswa 

diberikan sepuluh pertanyaan dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Dari hasil 

penyebaran survei didapat informasi bahwa semua siswa memiliki smartphone 

android, dan mayoritas smartphone android siswa selalu terhubung ke jaringan 

internet, mayoritas siswa juga sering menggunakan smartphone nya, penggunaan 

smartphone merupakan suatu kebutuhan dan memudahkan siswa dalam 

kebutuhan terutama dalam pembelajaran, penggunaan bahan ajar digital berbasis 

STEM berorientasi perubahan iklim dalam proses pembelajaran  akan  membuat  

belajar lebih menyenangkan (tidak membosankan). 

Bahan ajar yang diberikan guru selama ini hanya berupa buku matematika 

yang dipinjamkan dari sekolah ke siswa, hal ini menyebabkan siswa kurang 

termotivasi mengikuti KBM yang berdampak pada hasil belajar siswa rendah. 

Untuk itu, pada penelitian ini peneliti ingin mengembangkan bahan ajar digital 

berbasis STEM berorientasi perubahan iklim agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai, dan tentunya akan berdampak pada prestasi belajar 

siswa yang meningkat dari sebelumnya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dalam mata pelajaran matematika, guru dan 

siswa membutuhkan bahan ajar yang sesuai. Maka, diperlukan bahan ajar yang 

dapat membantu menciptakan pembelajaran bermakna (Meaningful Learning). 

Salah satu solusinya adalah menggunakan bahan ajar digital berbasis STEM yang 

berorientasi pada perubahan iklim, dan akan diwadahi dalam suatu media bernama 

Microsoft Sway. Microsoft Sway adalah sebuah teknologi pengembangan 

pembelajaran online yang menggunakan media presentasi secara daring. Dalam 

konteks ini, di SD Negeri 100 Palembang sudah ada akses internet yang memadai, 

sehingga media yang dipilih ialah yang bisa terhubung dalam jaringan dan bisa 

dengan mudah diakses melalui smartphone, laptop, atau komputer. Aplikasi Sway 

memungkinkan pembuatan dan penayangannya secara online. Maka dari itu, 

bahan ajar yang dikembangkan menggunakan aplikasi Sway dapat dikategorikan 
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sebagai e-learning. Melalui penggunaan aplikasi Sway, guru dapat menyusun 

bahan ajar yang interaktif dan menarik, dengan menggabungkan elemen-elemen 

multimedia seperti teks, gambar, video, dan audio. Hal ini dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep matematika dengan cara yang lebih menarik dan terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, bahan ajar berbasis Sway juga 

memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk mengakses materi pembelajaran 

kapan pun dan di mana pun mereka berada, sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dengan demikian, penggunaan aplikasi Sway sebagai media pembelajaran akan 

memberikan kemudahan akses, interaktivitas, dan kebermaknaan dalam 

pembelajaran matematika di SD Negeri 100 Palembang. 

Kress dan Bezewr (dalam Khoirul Huda, 2017) menjelaskan bahwa Sway 

adalah alat presentasi berbasis internet yang dilengkapi dengan berbagai fitur di 

dalamnya. Dalam penggunaannya, Sway memungkinkan penggabungan teks, 

gambar, video, dan suara dalam satu presentasi. Sway juga merupakan bentuk 

multimedia yang menggabungkan teks dengan gambar dan bentuk tertentu. 

Dengan demikian, penggunaan Sway memberikan fleksibilitas dalam membuat 

presentasi yang interaktif dan menarik melalui penggabungan elemen-elemen 

multimedia tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan ini dibuat dengan 

menggunakan kerangka kerja dari pendekatan STEM (science, technology, 

engineering, and mathematics) dengan materi ajar penyajian data di kelas V SD. 

Pendekatan STEM dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan yang 

ada. STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengadopsi pendekatan 

multidisiplin dimana penerapannya berorientasi pada masalah dan memanfaatkan 

teknologi. Pendekatan STEM dapat membangun kompetensi seperti rasa ingin 

tahu, kreativitas dan toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran ini 

membimbing siswa dalam proses berpikir kreatif untuk memecahkan berbagai 

masalah yang ada. STEM dapat memberikan kesempatan bagi pendidik untuk 

memperkenalkan konsep, teknik, dan prinsip STEM kepada siswa secara konsisten 

untuk menciptakan produk, proses, dan sistem yang digunakan dalam 

pembelajaran.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
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pengembangan oleh Ary Purmadi & Herman Dwi Surjono (2015) dengan judul 

"Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Berdasarkan Gaya Belajar Siswa 

Untuk Mata Pelajaran Fisika" dilaksanakan di SMAN 1 Sukamulia. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa bahan ajar berbasis web yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dinilai layak dan efektif dalam meningkatkan capaian hasil 

belajar siswa. Terdapat peningkatan sebesar 31,87% pada hasil belajar siswa 

setelah menggunakan bahan ajar berbasis web. Selain itu, penilaian dari tanggapan 

siswa terhadap penggunaan bahan ajar ini juga menunjukkan kategori baik, 

mengindikasikan bahwa siswa merespons positif terhadap penggunaan bahan ajar 

berbasis web tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti telah melakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan Bahan ajar digital berbasis STEM Pada Mata pelajaran 

Matematika Berorientasi Perubahan Iklim di Kelas V Sekolah Dasar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V sekolah dasar 

yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V sekolah dasar 

yang praktis? 

3. Bagaimana efektivitas bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim  di kelas V SD Negeri 

100 Palembang terhadap hasil belajar siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V SD Negeri 
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100  Palembang yang valid. 

2. Menghasilkan produk berupa bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V SD Negeri 

100  Palembang yang praktis. 

3. Membuktikan efektivitas produk berupa bahan ajar digital berbasis STEM 

pada mata pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V SD 

Negeri 100  Palembang terhadap hasil belajar siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bahan ajar digital berbasis STEM berorientasi perubahan iklim ini penting 

untuk dikembangkan dan memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 

belajar, adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pendukung dalam proses 

pembelajaran matematika. Penggunaan bahan ajar digital berbasis STEM 

yang berorientasi pada perubahan iklim, khususnya pada materi penyajian 

data di kelas V SD, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, pengembangan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V Sekolah 

Dasar ini dapat meningkatkan keterampilan HOTS siswa serta 

ketertarikan dan minat belajar siswa dan diharapkan juga dapat 

meningkatkan prestasi belajar            siswa. 

b. Bagi Guru, pengembangan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V sekolah 

dasar ini dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan 

bahan ajar dan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

c. Bagi Peneliti, pengembangan bahan ajar digital berbasis STEM pada mata 

pelajaran matematika berorientasi perubahan iklim di kelas V sekolah 
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dasar ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

pengembangan suatu bahan ajar digital berbasis STEM berorientasi 

perubahan iklim.
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